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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 
 

1.1. Latar Belakang  

 
Pusat pertumbuhan, atau yang dikenal sebagai growth pole, dapat 

dikonseptualisasikan melalui dua perspektif, yakni fungsional dan 

geografis. Dari segi fungsional, pusat pertumbuhan merujuk pada suatu 

titik konsentrasi kelompok usaha atau industri tertentu yang berdasarkan 

dinamika internalnya, memiliki karakteristik keaktifan yang dapat 

merangsang aktivitas ekonomi, baik dalam maupun luar wilayahnya. 

Sementara itu, dari perspektif geografis, pusat pertumbuhan mewujudkan 

suatu lokasi yang ditandai oleh ketersediaan fasilitas dan kemudahan 

yang memadai, menjadikannya sebagai pusat daya tarik (pole of 

attraction). Hal ini mengakibatkan berbagai sektor usaha tertarik untuk 

menetap di sana, sementara masyarakat merasa terdorong untuk 

memanfaatkan infrastruktur yang tersedia di wilayah tersebut. Perlu 

dicatat bahwa meskipun mungkin tidak terjadi interaksi langsung antara 

berbagai entitas usaha yang berlokasi di pusat pertumbuhan tersebut, 

daya tarik geografis dan fasilitas yang tersedia mampu mempertahankan 

minat dan partisipasi ekonomi yang beragam di area tersebut (Emalia, 

2016). 
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Penetapan pusat pertumbuhan dalam suatu wilayah memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam merumuskan arah kebijakan dan regulasi 

bagi pemerintah pusat dan daerah dalam rangka melakukan 

pembangunan wilayah. Fungsi penetapan pusat pertumbuhan melibatkan 

upaya untuk mencapai pemerataan pembangunan di seluruh wilayah, 

memfasilitasi koordinasi antarwilayah, dan mengoptimalkan pengelolaan 

potensi serta sumber daya alam yang tersedia. Salah satu indikator 

penting untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan pembangunan 

secara makro adalah pertumbuhan ekonomi yang tercermin melalui 

perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah. 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah mengindikasikan 

kinerja ekonomi yang semakin baik. Disparitas antara nilai PDRB dan 

pertumbuhan PDRB dapat mengakibatkan ketidaksetaraan pendapatan 

antarwilayah, yang disebabkan oleh orientasi kegiatan ekonomi yang 

cenderung terpusat pada wilayah-wilayah tertentu dan ketergantungan 

pada potensi khusus wilayah yang bersangkutan. 

Kabupaten Bantaeng, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, 

secara resmi diakui sebagai Kawasan Minapolitan sesuai dengan 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 

KEP.32/MEN/2010. Pemberian status ini menandakan pengakuan 

terhadap potensi ekonomi perikanan di wilayah tersebut. Kabupaten 

Bantaeng terdiri dari 8 kecamatan, setiap kecamatan memiliki sumber 

daya yang melimpah, dan keberadaannya dapat memberikan kontribusi 
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dalam membentuk pusat-pusat pertumbuhan yang mampu menampung 

kegiatan ekonomi dan sosial di tingkat lokal (Menteri Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia, 2010)  

Menurut data yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng mencapai 

15,45%. Kabupaten ini menempati posisi tertinggi diantara enam daerah 

dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi di Indonesia, seiring dengan 

daerah-daerah lain yang memiliki potensi pertambangan, seperti 

Halmahera Tengah (102,31 persen), Morowali Utara (36,42 persen), 

Morowali (28,21 persen), Sumbawa Barat (24,14 persen), dan Halmahera 

Selatan (21,34 persen). Keberhasilan ini mencatat sebuah tonggak 

sejarah baru bagi Sulawesi Selatan melalui pelaksanaan program 

penguatan ekonomi, terutama untuk sektor usaha kecil. Kabupaten 

Bantaeng, sebagai subjek utama program ini, telah diangkat sebagai 

percontohan untuk program serupa di daerah lain di Sulawesi Selatan. 

Melalui inisiatif ini, Kabupaten Bantaeng berhasil mengurangi tingkat 

ketimpangan pendapatan, tercermin dari penurunan indeks Gini, sehingga 

kesenjangan pendapatan berhasil diminimalkan secara efektif. Analisis 

data Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng yang mencapai 15,45% 

masih sangat dipengaruhi oleh sektor-sektor strategis seperti pertanian, 

kehutanan, perikanan, dan perkebunan. Selanjutnya, sektor industri juga 
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memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Bantaeng. 

Kabupaten Bantaeng, yang dilalui oleh jalur Trans Sulawesi Selatan, 

merupakan jalur utama yang menghubungkan bagian selatan Sulawesi 

Selatan, sehingga wilayah ini memegang peranan kunci sebagai salah 

satu daerah yang memiliki potensi besar di Sulawesi Selatan. Keberadaan 

jalur ini, yang strategis dari segi lokasi, telah memberikan dorongan 

signifikan terhadap percepatan perkembangan daerah ini. Kabupaten 

Bantaeng bukan hanya sebagai jalur transit penting dari arah barat ke 

timur dan sebaliknya melalui jalur Trans Sulawesi, namun juga dikenal 

memiliki sejumlah potensi di sekitarnya, termasuk objek pariwisata dan 

sektor-sektor lain yang telah mengalami perkembangan yang cukup baik. 

Potensi yang terdapat di Kabupaten Bantaeng dapat dioptimalkan 

guna memacu pertumbuhan ekonominya, mencakup potensi geografis, 

aspek ekonomi, dan faktor potensial lainnya. Untuk meraih pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan, diperlukan implementasi kebijakan pemerintah 

yang cermat. Salah satu solusi yang dapat diambil untuk mempercepat 

pembangunan suatu daerah adalah melalui pengembangan wilayah, 

dengan menetapkan pusat pertumbuhan dan membentuk interaksi antar 

wilayah kecamatan di Kabupaten Bantaeng. Pendekatan ini diharapkan 

dapat mempermudah perumusan strategi pengembangan setiap 

kecamatan melalui pusat pertumbuhan, sehingga mampu menghasilkan 
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distribusi pertumbuhan ekonomi yang merata di setiap wilayah kecamatan 

di Kabupaten Bantaeng. 

1.2. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan perumusan masalah 

diatas disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Kecamatan manakah yang dapat dijadikan pusat pertumbuhan baru di 

Kabupaten Bantaeng?  

b. Bagaimana potensi wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan di 

Kabupaten Bantaeng?  

c. Bagaimana strategi pusat pertumbuhan baru di Kabupaten Bantaeng ?  

1.3. Tujuan dan Manfaat  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  

a. Menganalisis kecamatan mana saja yang dapat dijadikan pusat 

pertumbuhan baru di Kabupaten Bantaeng. 

b. Mengidentifikasi potensi wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan di 

Kabupaten Bantaeng 

c. Merumuskan strategi pusat pertumbuhan baru di Kabupaten 

Bantaeng. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu: 

a. Dari perspektif teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting dalam pengembangan ilmu perencanaan 
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pengembangan wilayah. Tujuan utamanya adalah menyediakan 

referensi yang relevan terkait dengan kasus studi analisis pusat 

pertumbuhan baru di suatu daerah. Harapannya, kajian penelitian ini 

dapat menambahkan dimensi baru dan mendalam pada literatur yang 

berkaitan dengan pusat pertumbuhan baru di Kabupaten Bantaeng. 

b. Dari perspektif praktisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi berharga sebagai masukan bagi perencana 

kota dan pihak-pihak terkait dalam bidang penataan ruang dan 

pengembangan wilayah perkotaan. Kesadaran akan interaksi antar-

kota dan keberadaan pusat pertumbuhan baru menjadi aspek penting 

yang dapat diaplikasikan dalam konteks pengembangan wilayah. 

 

 

 

 

 

 

 

 


